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[bookmark: _Toc200703335]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc200703336]Latar Belakang 
	       Salah satu sumber pendapatan di Indonesia berasal dari sektor pajak. Pendapatan negara sangat memegang peranan penting untuk kesejahteraan masyarakat maupun dalam pembangunan nasional (Amalia, 2021). Pajak merupakan kontribusi dari warga negara pada negara untuk digunakan bagi kepentingan umum. Pajak menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Febrilyantri, 2022). 
Pajak merupakan salah satu bagian dari kewajiban jangka pendek perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk melaksanakan kewajiban jangka pendeknya dapat dilihan dari rasio likuiditas. Apabila perusahaan memiliki rasio likuiditas tinggi maka perusahaan tersebut sedang berada dalam kondisi arus kas yang lancar. Kewajiban jangka pendek akan mampu dipenuhi apabila rasio likuiditas perusahaan sedang dalam keadaan yang tinggi. Apabila perusahaan sedang berada dalam kondisi keuangan yang baik, pemerintah berharap agar perusahaan tersebut melunasi atau melaksanakan kewajiban pajaknya tepat waktu (Adisamartha & Noviari, 2015). 
Pajak dimata negara merupakan sumber penerimaan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, namun bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal maupun illegal (Khairunnisa et al. 2023). Untuk mengatasi permasalahan tersebut bisa dilakukan dengan cara penghindaran pajak (tax avoidance) Menurut Kurnia menyatakan bahwa “Penghindaran pajak adalah berkenaan dengan peraturan suatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya akibat-akibat pajak yang ditimbulkannya. Penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas perundang-undangan perpajakan secara etik tidak dianggap salah dalam rangka usaha wajib pajak dalam rangka mengurangi, menghindari, meminimkan atau meringankan beban pajak dengan cara yang dimungkinkan oleh undang-undang pajak” (Abdullah, 2020). 
Penghindaran Pajak (tax avoidance) adalah salah satu cara untuk menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan mencari kelemahan peraturan (loopholes). Dimensi atau indikator penghindaran pajak (tax avoidance) adalah tarif pajak efektif (Khairunnisa et al. 2023). Penghindaran pajak yang dilakukan dapat menyatakan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan perpajakan karena dianggap lebih memanfaatkan dalam undang-undang perpajakan. Oleh karena itu, persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik. Disatu sisi diperbolehkan, tapi disisi lain penghindaran pajak tidak diinginkan (Niariana & Anggraeni, 2022). 
Penghindaran pajak sebagai pengurang tarif pajak yang mewakili berbagai strategi perencanaan pajak termasuk manajemen pajak, perencanaan pajak, pajak agresif, pengecualian pajak, dan perlindungan pajak. Sehingga pada praktik penghindaran pajak ini, perusahaan akan mengatasi tingginya laba bersih terkait pajak untuk mengefisiensikan pembayaran jumlah pajak terutang yang lebih rendah dibandingkan dengan ketentuan peraturan yang berlaku (Handayani et al. 2024). Tax avoidance yang dilakukan secara tidak sah dianggap juga sebagai penggelapan pajak yaitu melakukan tax avoidance yang tidak diizinkan oleh undang-undang dan peraturan perpajakan (Khairunnisa et al. 2023). 
Penghindaran pajak dan likuiditas memiliki hubungan yang saling mempengaruhi. Penghindaran pajak seringkali digunakan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan arus kas mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan likuiditas. Dengan menekan kewajiban pajak yang harus dibayar, perusahaan dapat mengalokasikan lebih banyak dana untuk keperluan operasional dan investasi. Hal ini tentu meningkatkan likuiditas jangka pendek yang mereka miliki. Likuiditas adalah faktor selanjutnya yang bisa mempengaruhi penghindaran pajak (Ramanata, 2022).
Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Febrilyantri, 2022). Semakin tinggi rasio likuiditas perusahann menandakan perusahaan tersebut dalam keadaan yang sehat. Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi akan memiliki kenaikan modal (aktiva bersih) yang tinggi. Dengan tingkat aktiva bersih yang tinggi, perusahaan dapat menggunakannya untuk meningkatkan aktiva lancar yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka tindakan untuk mengurangi laba akan makin tinggi dengan alasan menghindari beban pajak yang lebih tinggi (Adisamartha & Noviari, 2015). 
Likuiditas merupakan gambaran tentang kapasitas perusahaan agar membayarkan kewajiban jangka pendek secara tepat sesuai waktu yang telah ditentukan (Ramanata, 2022). Likuiditas sebuah perusahaan diprediksi akan memengaruhi agresivitas pajak perusahaan. Suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang makin besar jika jumlah aktiva-aktiva lancarnya jauh lebih besar daripada jumlah hutang-hutang lancarnya yang harus dipenuhi. Ukuran perusahaan menunjukan besar atau kecilnya suatu perusahaan (Jao & Holly, 2022). 	
Jika tingkat rasio likuiditas dan praktik penghindaran pajak memiliki arah pengaruh negative. Artinya semakin rendah tingkat rasio likuiditas suatu perusahaan,semakin tinggi kemungkinan perusahaa tersebut terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan likuiditas yang terbatas mungkin merasa lebih terdorong untuk mencari cara-cara kreatif untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. Mereka mungkin melihat praktik penghindaran pajak sebagai cara untuk meningkatkan margin keuntungan mereka dan mempertahankan arus kas yang lebih tinggi. Dan kondisi likuiditas yang buruk dapat menciptakan tekanan finansial yang mendorong perusahaan untuk mengambil resiko dalam penghindaran pajak. Mereka perlu untuk mengejar peluang penghindaran pajak yang lebih agresif untuk menjaga kelangsungan operasional mereka (Arumsari, 2024). 
Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Penambahan jumlah hutang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan (Niariana & Anggraeni, 2022). 
Leverage adalah ukuran seberapa banyak hutang yang dimiliki perusahaan dalam kaitannya dengan total modalnya. Semakin tinggi rasio leverage perusahaan, semakin besar debt to equity perusahaan. Hal ini mengakibatkan semakin tinggi bunga yang dibayarkan oleh perusahaan, semakin rendah laba, dan berdampak pada pengurangan modal dan jumlah pajak yang dibayarkan kepada perusahaan (Khairunnisa et al. 2023).
Hasil perhitungan rasio leverage menandakan seberapa besar aset yang dimilki perusahaan berasal dari modal pinjaman perusahaan tersebut. Apabila perusahaan memiliki sumber dana pinjaman tinggi, maka perusahaan membayar beban bunga tinggi kepada kreditur. Beban bunga akan mengurangi laba, sehingga dengan berkurangnya laba maka mengurangi beban pajak dalam satu periode berjalan (Adisamartha & Noviari, 2015). 
Fenomena penghindaran pajak di ndonesia pada salah satu perusahaan sektor barang konsumsi pada sub sektor makanan dan minuman yaitu PT Cola Cola Indonesia (PT CCI) yang diduga mencari akal supaya pajak pada tahun 2002-2006 yang pembayaran pajak menimbulkan kekurangan pembayaran pajak yang senilai Rp. 49,24 miliar. Sehingga beban biaya yang besar mengakibatkan penghasilan kena pajak berkurang, maka sektoran pajaknya berkurang. Beban biaya untuk iklan produk minuman total sebesar Rp. 566,84 milliar. Akibatnya ada penurunan penghasilan kena pajak. Menurut DJP total penghasilan kena pajak PT CCI pada periode ini adalah Rp. 603, 48 milliar, sedangkan perhitungan PT CCI pada kena pajak cuman Rp. 492, 59 milliar. Dengan selisih tersebut DJP menghitung kekurangan pajak penghasilan (pph) PT CCI senilai Rp. 49,24 milliar. Bagi DJP beban biaya ini sangat dicurigakan dan mengarah pada pabri transfer pricing demi meminimalkan pajak.
Fenomena penghindaran pajak juga dapat dilihat pada tahun 2020 dimana penghindaran pajak datang dari organisasi pembayaran pajak individu dan badan. (Tax Justice Network) akibat penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan merugi hingga US$ 4,86 miliar per tahun. Harga 1 dollar Rp 14.149 jika dikonfersikan ke rupiah setara dengan Rp 68,7 triliun. Di antara angka-angka ini menonjol hasil penggelapan pajak perusahaan di Indonesia. Sedangkan US$ 78,83 juta atau sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang pribadi. Untuk meminimalisir penggelapan pajak, Kementrian Keuangan (Kemenkeu) mengawasi transaksi yang melibatkan operasi khusus. Transaksi-transaksi ini terjadi karena adanya hubungan istimewa dalam negeri maupun luar negeri antar pihak yang mempunyai hubungan. Kementrian Keuangan menetapkan target pemungutan pajak tahun 2020 mencapai Rp 1,198,82 triliun. Estimasi penggelapan pajak tidak mencapai target akhir tahun 2020 sekitar 5,7%. Estimasi nilai penghindaran pajak sebesar 2,16% dibandingkan dengan penerimaan pajak 2019 sebesar Rp 1.332 triliun. Dari laporan diatas perusahaan multinasional memindahkan keuntungan mereka ke negara-negara yang dianggap bebas pajak. Sehingga perusahaan tidak menyatakan keuntungan yang sebenarnya mereka peroleh di negara tempat mereka beroperasi. Akibatnya, perusahaan harus membayara pajak lebih sedikit dari yang seharusnya (Matanari & Sudjiman, 2022).
Topik ini sangat penting untuk diteliti karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan mengelola pajaknya dan dampaknya terhadap perekonomian. Variabel likuiditas dan leverage sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan dan dapat memengaruhi strategi penghindaran pajak. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan informasi bagi pemerintah dalam mendeteksi indikasi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, dapat memberikan tambahan literatur yang dapat digunakan peneliti selanjutnya dalam meneliti determinan atau faktor-faktor apa saja yang memengaruhi penghindaran pajak (Danardhito et al. 2023).  
Salah satu upaya perusahaan dalam penghindaran pajak adalah dengan cara memperbesar utangnya. Jika tingkat utang yang tinggi maka beban bunga akan tinggi, sehingga akan mengurangi beban pajak, yang nantinya akan berdampak pada beban pajak akan mengurangi profit, sehingga dengan berkurangnya profit akan mengurangi beban pajak dalam satu periode. Tingginya tingkat utang perusahaan, dapat dilihat melalui rasio yang dinamakan leverage. Penelitian terdahulu mengenai leverage terhadap penghindaran pajak telah banyak yang dilakukan (Febrilyantri, 2022). 
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik dengan aset lancar yang memadai akan lebih mempu mengelola arus kas dan mengatasi tekanan keuangan jangka pendek, seperti pembayaran utang atau kewajiban operasional lainnya. Likuiditas yang cukup memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih strategis, termasuk dalam penggunaan utang atau leverage. Dengan likuiditas yang sehat, perusahaan dapat lebih mudah mendapatkan akses ke pembiayaan eksternal, baik itu dalam bentuk utang atau instrument keuangan lainnya, tanpa menambah risiko likuiditas yang berlebihan. Seperti penelitian Niariana & Anggraeni (2022) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun hal berbeda dengan penelitian Febrilyantri (2022) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Tujuan perusahaan menggunakan leverage adalah un tuk melihat seberapa besar modal hutang perusahaan digunakan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, selain itu juga dapat menjelaskan hubungan antara total aset dan saham biasa, atau menggunakan hutang untuk meningkatkan keuntungan menggunakan modal (Khairunnisa et al. 2023). Perusahaan dapat menggunakan tingkat leverage untuk mengurangi laba dan akan berpengaruh terhadap berkurangnya beban pajak (Adisamartha & Noviari, 2015). Seperti penelitian (Mellenia, 2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun hal tersebut berbeda dengan penelitian (Febrilyantri, 2022) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Sektor perusahaan makanan dan minuman salah satu target penelitian dimana industry makanan dan minuman ini merupakan bagian dari sektor ekonomi yang semakin berkembang, dengan pertumbuhan penduduk dan situasi ekonomi indonesia saat ini yang tidak terlalu baik sehingga permintaaan para konsumen terhadap makanan dan minuman. Tetapi disisi lain terjadi fluktuasi tingkat pertumbuhan laba.
Melihat adanya hasil penelitian yang beragam mengenai pengaruh likuiditas dan leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), menjadikan hal ini menarik bagi peneliti untuk diteliti kembali. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada tahun penelitian yang digunakan, yaitu periode tahun 2020-2024 pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
1.2 [bookmark: _Toc200703337]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka masalah yang akan diteliti yaitu : 
1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
1.3 [bookmark: _Toc200703338]Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang sudah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak.
2. Menganalisis dan mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak.  



1.4 [bookmark: _Toc200703339]Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti secara empiris yang dapat menunjukan adanya keterkaitan antara likuiditas dan leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)  sehingga mampu menambah pengetahuan khususnya kepada penulis dan umumnya pada pembaca.
2. Manfaat praktis
Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman tentang pengaruh likuiditas dan leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), serta memastikan untuk meminimalisir adanya kegiatan penghndaran pajak (tax avoidance) di masa mendatang. 
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[bookmark: _Toc200703340]BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc200703341]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc200703342]Teori Agensi 
Teori agensi atau teori agensi merupakan suatu konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual (agent) dengan pemilik perusahaan (principals). Agent memiliki kewajiban untuk mengurus perusahaan dengan sebaik-baiknya. Tanggung jawab yang berat, menyebabkan agent menuntut principals untuk memperoleh konpensasi sesuai dengan keinginan agent (Alam, 2019). Teori agensi atau agensi terdapat kontrak atau kesepakatan antara pemilik sumber daya dengan manajer untuk mengelola perusahaan dan mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan laba yang akan diperoleh, sehingga memungkinkan manajer melakukan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut baik cara baik ataupun cara yang merugikan banyak pihak (Allo et al. 2021). 
Teori agensi muncul ketika terjadinya perjanjian hubungan antara pricipals yang memiliki wewenang dengan agent yang diberi kewenangan untuk menjalankan perusahaan. Namun terkadang manajer tidak melaporkan keadaan perusahaan seperti yang terjadi sebenarnya. Hal ini dilakukan bisa saja karena untuk menutupi kelemahan kinerja manajer. Tindakan seperti ini biasanya dilakukan karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer (Jao & Holly, 2022). 


Perbedaan kepentingan antara agent dan pricipals menjadikan sebuah masalah yang disebut sebagai masalah agensi. Masalah agensi ini berkaitan 
9

dengan tax avoidance, yakni adanya perselisishan kepentingan antara pemerintah selaku pemungut pajak dengan perusahaan selaku pembayar pajak. Berdasarkan teori agensi, perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan pihak perusahaan akan menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan manajemen perusahaan yang berdampak dilakukannya tax avoidance (Febrilyantri, 2022). 
2.1.2 Penghindaran Pajak 
Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan PP No 55 Tahun 2022 yang mengatur penyesuaian di bidang pajak penghasilan, sebagai bagian dari UU HPP. Pasal 32 dari peraturan ini memberikan kewenangan kepada Menteri untuk mencegah praktik penghindaran pajak oleh wajib pajak yang bertentangan dengan peraturan yang berlaku (Rista Amalia & Sri Purwaningsih, 2024). 
[bookmark: _GoBack]Penghindaran pajak (tax avoidance)  adalah suatu kegiatan dalam perencanaan kegiatan transaksi untuk meminimalkan kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah-celah yang ada dalam ketentuan pajak yang dilakukan secara legal. Praktik penghindaran pajak ini sering kali dilakukan melalui kebijakan yang diambil oleh manajemen (Alam, 2019). Penghindaran pajak merupakan isi yang cukup fenomenal dikalangan masyarakat maupun perusahaan. Penghindaran pajak hamper terjadi disemua perusahaan besar maupun perusahaan kecil diseluruh dunia. Perusahaan menganggap pajak sebagai beban biaya yang dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Tujuan dari tindakan penghindaran pajak yaitu untuk meminimalkan besarnya pajak dari biaya yang sebenarnya atau dengan kata lain usaha untuk mengurangi biaya pajak (Jao & Holly, 2022). 
Tindakan ini dibenarkan dan tidak melanggar hukum pajak, namun dapat mengurangi penerimaan pajak negara. Penghindaran pajak dilakukan dalam batas perundang-undangan dengan memanfaatkan celah legal, seperti mengurangi konsumsi barang kena pajak, untuk menghemat pembayaran pajak (Rista Amalia & Sri Purwaningsih, 2024). Penghindaran pajak dapat diukur dengan CETR, jika nilai dari CETR semakin tinggi maka tingkat penghindaran pajak rendah dan sebaliknya jika nilai dari CETR rendah maka tingkat penghindaran pajak tinggi (Niariana & Anggraeni, 2022).
Tax avoidance dilakukan dengan cara memanfaatkan ketentuan-ketentuan di bidang perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan pemotongan-pemotongan yang diperkenankan maupun memanfaatkan hal-hal yang belum diatur dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Tax avoidance merupakan rangkaian strategi perencanaan pajak dimana secara ekonomis berupaya memaksimalkan penghasilan setelah pajak (after tax return) untuk dibagikan kepada investor maupun untuk diinvestasikan kembali oleh perusahaan (Febrilyantri, 2022).
Manfaat dari penghindaran pajak perusahaan adalah penghematan pengeluaran atas pajak sehingga keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan menjadi semakin besar dan dapat digunakan untuk mendanai investasi perusahaan dalam rangka meningkatkan keuntungan perusahaan dimasa yang akan dating. Sedangkan kerugian dari penghindaran pajak perusahaan adalah kemungkinan perusahaan diberikan sanksi dari petugas pajak berupa denda, maupun turunnya harga saham perusahaan akibat pemegang saham maupun orang lain mengetahui tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Karena bagi pemerintah, tindakan penghindaran pajak perusahaan dapat mengurangi pendapatan negara dalam sektor perpajakan. Pajak agresif memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap reaksi pasar (Jao & Holly, 2022). 
2.1.3 [bookmark: _Toc200703343]Likuiditas 
Likuiditas adalah seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang salah satunya diukur dengan rasio utang. Rasio utang merupakan rasio yang mengukur persentasi kebutuhan modal yang dibelanjai dengan utang. Likuiditas ditunjukan dengan besar kecilnya asset lancar yaitu asset yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Setiap perusahaan memiliki tingkat asset likuid yang berbeda-beda. Semakin besar likuiditas perusahaan, semakin kuat kondisi keuangan keseluruhan perusahaan dan semakin besar juga profitabilitas perusahaan dan semakin beresiko jenis pendanaan yang bisa timbul (Anggara et al. 2023).
Menurut Rista Amalia & Sri Purwaningsih (2024) sama sama menekan bahwa likuiditas menggambarkan sejauh mana sebuah perusahaan mampu menyelesaikan kewajiban finansialnya yang harus dibayar dalam waktu dekat. Rasio ini dihitung dengan membandingkan aktiva lancar dengan utang jangka pendek. Perusahaan likuid mampu membayar utangnya tepat waktu, sedangkan yang illikuid tidak. Jika nilai likuiditas suatu perusahaan tinggi berarti kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik sebab itu perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya termasuk pembayaran pajak sesuai dengan yang seharusnya. Sebaliknya jika nilai likuiditas rendah berarti kondisi keuangan perusahaan sedang tidak baik sehingga perusahaan kesulitan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dan pembayaran pajak (Niariana & Anggraeni, 2022).
Likuiditas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi rasio likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan menggambarkan keuangan perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik. Dengan aset bersih dan tinggi, perusahaan dapat menggunakannya untuk meningkatkan aset lancarnya. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah cenderung akan melakukan penghindaran pajak. Tindakan ini dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan arus kasnya agar dapat melunasi utang jangka pendeknya. Dengan demikian, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah akan memiliki tingkat penghindaran pajak yang tinggi, sedangkan perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan memiliki tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah (Jao & Holly, 2022). 
Likuiditas didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban yang akan jatuh tempo serta kemampuan untuk membeli dan menjual aseet dengan cepat (Allo et al. 2021).
2.1.4 [bookmark: _Toc200703344]Leverage
Leverage merupakan jumlah utang yang dimiliki perusahaan untuk pembiayaan dan mengukur besarnya aset yang dibiayaai utang. Perusahaan dengan leverage yang tinggi mengindikasi perusahaan tersebut bergantung pada utang, sedangkan perusahaan dapat membiayai asetnya dengan modal sendiri apabila leverage rendah. Leverage dihitung dari total utang jangka Panjang dibagi dengan total aset (Jao & Holly, 2022).
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang, dimana hal ini berarti seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, sedangkan dalam prakteknya untuk menutupi kekurangan dana yang dibutuhkan perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan, salah satu sumber dananya adalah modal pinjaman atau disebut dengan hutang (Alam, 2019).
Penggunaan leverage dapat meningkatkan laba bagi pemegang saham, tetap leverage juga dapat menambah resiko kerugian. Hal ini dikarenakan, jika perusahaan memperoleh laba yang kecil dibandingkan beban tetapnya maka penggunaan leverage dapat mengurangi laba yang akan diperoleh pemegang saham (Adolph, 2016).
Debt to asset ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan  untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan hutang. Perusahaan dimungkinkan menggunakan hutang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, hutang akan menimbulkan beban tetap (fixed rate ofreturn) bagi perusahaan yang disebut dengan bunga. Perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan mendapatkan insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sehingga perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara menambah hutang perusahaan (Apriliana, 2022). 



2.2 [bookmark: _Toc200703345]Penelitian Terdahulu
Pada penelitian terdahulu akan menjelaskan tentang hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang diambil oleh peneliti dan mempunyai hubungan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti seperti adanya kesamaan variabel. Berikut ini ada beberapa ringkasan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang dapat dilihat pada tabel 2.1 
Table 2.1 Peneliti Terdahulu 
	No
	Judul Penelitian (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil dan Pembahasan

	1
	Pengaruh Manajemen Laba, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2018-2022). 
(Handayani et al. 2024)
	Variabel Independen :
X1 Manajemen Laba
X2 Profitabilitas
X3 Likuiditas

Variabel Dependen :
Penghindaran Pajak
	Manajemen Laba berpengaruh negative tetapi tidak signifikan terhadap Penghindaran Pajak, Profitabilitas berpengaruh negative dan signifikan terhadap penghindaran pajak dan Likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Penghindaran Pajak.

	2
	Pengaruh Leverage, Good Corporate Governance (GCG), dan Likuiditas Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor Industrial Di Indonesia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2022.
(Mellenia, 2024)
	Variabel Independen: 
X1 Leverage 
X2 Good Corporate Governance
X3 Likuiditas 

Variabel Dependen: 
Tax Avoidance 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak Selanjutnya, Likuiditas (CR) memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, ketiga variabel yakni Leverage, GCG, dan Likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak sebagaimana nilai signifikansi sebesar 0.000, lebih kecil dari 0.05.

	3
	Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Good Governance Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance).
(Khairunnisa et al. 2023)
	Variable Independen 
X1 Leverage
X2 Profitabilitas
X3 Good Governance

Variabel Dependen
Penghindaran Pajak

	Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance), Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance), Good Governance berpengarh terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). 


Disambung kehalaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan 1
	No
	Judul Penelitian (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil dan Pembahasan

	4
	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sub-sektor Otomotif Tahun 2018-2021. 
(Febrilyantri, 2022)
	Variabel Independen :
X1 Likuiditas
X2 Leverage
X3 U kuran Perusahaan

Variabel Dependen
Tax Avoidance
	likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

	5
	Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman Pada Tahun 2016-2020). 
(Niariana & Anggraeni, 2022)
	Variabel Independen :
X1 Leverage
X2 Ukuran Perusahaan 
X3 Likuiditas

Variabel Dependen
Penghindaran Pajak
	Variable Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, Likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	6
	Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 2017-2020. (Ramanata, 2022)
	Variable Independen :
X1 Leverage 
X2 Profitabilitas
X3 Likuiditas

Variabel Dependen :
Tax Avoidance
	Variabel Leverage memberikan pengaruh pada Tax Avoidance, Profitabilitas tidak memberikan pengaruh terhadap Tax Avoidance, Likuiditas memberikan pengaruh pada Tax Avoidance.

	7
	Pengaruh Profitabilitas, likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Corporate Social Responbility Terhadap Penghindaran Pajak. 
 (Jao & Holly, 2022)
	Variabel Independen: 
X1 Profitabilitas 
X2 Likuiditas 
X3 Leverage 
X4 Ukuran Perusahaan 
X5 Corporate Social Responbility 

Variabel Dependen: 
Penghindaran Pajak 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  profitabilitas, ukuran perusahaan dan corporate social responsibility memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Likuiditas dan leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

	8
	Pengaruh Likuiditas, Leverage Dan Intensitas Aset Terhadap Agresivitas Pajak 2013-2017 
(Amalia, 2021)
	Variabel Independen :
X1 Likuiditas
X2 Leverage
X3 Intensitas Aset

Variabel Dependen :
Agresivitas Pajak
	Leverage berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak badan sedangkan faktor likuiditas dan intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak.

	9
	Pengaruh Likuiditas Dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman 2016-2019. 
(Abdullah, 2020)
	Variabel Independen :
X1 Likuiditas
X2 Leverage 

Variabel Dependen
Penghindaran Pajak
	Likuiditas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Tetapi secara simultan Likuiditas dan Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.


Disambung kehalaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan 2
	No
	Judul Penelitian (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil dan Pembahasan

	10
	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Intensitas Persediaan  Dan Intensitas Aset Tetap Pada Tingkat Agresivitas Wajib Pajak Badan 2011-2014. 
(Adisamartha & Noviari, 2015)
	Variable Independen:
X1 Likuiditas
X2 Leverage
X3 Intensitas Persediaan
X4 Intensitas Aset tetap

Variabel Dependen
Agresivitas Wajib Pajak
	Likuiditas dan Intensitas Persediaan berpengaruh positif dan signfikan pada Tingkat Agresivitas Pajak. Sementara Leverage dan Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh signifikan pada Tingkat Agresivitas Wajib Pajak Badan 



2.3 [bookmark: _Toc200703346]Kerangka Konsep
Penelitian ini akan menguji pengaruh variable Independent (Likuiditas dan Leverage) dan Variabel Dependen (penghindaran Pajak). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agency Theory. Teori agensi adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan antara satu principal (pemilik perusahaan) dan satu agen (manager). 
Teori agensi, Likuiditas, dan Leverage berhubungan dengan penghindaran pajak melalui konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent). Manajemen sering memanfaatkan penghindaran pajak untuk meningkatkan laba, sehingga dapat meningkatkan praktik penghindaran pajak. Likuiditas tinggi cenderung lebih sedikit melakukan penghindaran pajak karena mampu memenuhi kewajiban pajak, sedangkan likuiditas rendah mungkin lebih terdorong untuk mengurangi beban pajak. Disisi lain, perusahaan dengan leverage tinggi dapat mengurangi pajak melalui potongan utang bunga, mengurangi dorongan untuk mencari cara lain dalam penghindaran pajak. sedangkan leverage rendah cenderung mencari cara alternatif untuk mengurangi beban pajak. Faktor-faktor ini menunjukan bagaimana keputusan pengelolaan keuangan perusahaan dipengaruhi oleh risiko, insentif serta potensi konflik antara pemilik dan manajemen.
Model kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
Teori Agensi 


Principal
Agent



Konflik Keagenan 


Leverage  
Likuiditas 


Penghindaran Pajak 


[bookmark: _Toc184815936]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
        Sumber: Data Diolah,2025






2.4 [bookmark: _Toc200703347]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc200703348]Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 
Teori agensi menimbulkan kekhawatiran tentang konflik antara pemilik, khususnya pemegang saham, dan manajer. Perbedaan kepentingan antara agent dan principal menjadikan sebuah masalah yang disebut sabagai masalah agensi. Masalah agensi ini berkaitan dengan tax avoidance, yakni adanya perselisihan kepentingan antara pemerintah selaku pemungut pajak dengan perusahaan selaku pembayar pajak. Berdasarkan teori agensi, perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan pihak perusahaan akan menimbulkan ketidak patuhan yang dilakukan manajemen perusahaan yang berdampak dilakukannya tax avoidance (Febrilyantri, 2022). 
Menurut Jao & Holly (2022) Likuiditas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi rasio likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan menggambarkan keuangan perusahaan tersebut dalam kondisi baik. Dengan aset bersih yang tinggi, perusahaan dapat menggunakannya untuk meningkatkan aset lancarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan yang baik dapat dilihat dari tingkat likuiditasnya yang tinggi, asrtinya bahwa perusahaan mempunyai kemampuan mengembalikan kewajibannya.  Semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi untuk melakukan penghindaran pajak. Hipotesis untuk likuiditas dapat dinyatakan sebagai berikut: 
H1 : likuiditas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

2.4.2 [bookmark: _Toc200703349]Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance
Menurut teori keengganan, leverage dapat mempengaruhi penghindaran pajak melalui kontrol terhadap manajemen. Dalam teori keengganan, manajer mungkin memiliki tujuan yang berbeda dari apa yang ngin dilihat oleh pemegang saham. Dalam hal keuangan perusahaan, manajer memiliki informasi yang lebih baik daripada pemegang saham. Perusahaan dalam teori ini dapat dikarakteristikan sebagai agen kontrak yang berperan sebagai perantara antara manajer dan pemegang saham, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kekayaan pemegang saham. Karena manajer dianggap memiliki lebih banyak informasi daripada pemilik bisnis, maka konflik kepentingan muncul dari perbedaan kepentingan ini. Dalam hubungan antara pemegang saham dan manager, utang berfungsi sebagai alat disiplin yang membatasi kebebasan manajerial dalam menggunakan dana perusahaan untuk kepentingan pribadi. Rasio leverage yang tinggi menunjukan besarnya jumlah pendanaan perusahaan yang bersumber dari utang, sehingga akan menimbulkan jumlah beban bunga yang tinggi yang dapat mengurangi laba sehingga akan menurunkan beban pajak perusahaan (Pasaribu & Mulyani, 2019).
Menurut Jao & Holly (2022);Sudarta (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa laverage memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar tingkat leverage suatu perusahaan maka akan menyebabkan turunnya keinginan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh beban bunga yang dihasilkan dari utang perusahaan yang akan menurunkan laba sebelum pajak perusahaan sehingga menurunkan beban pajak perusahaan sehingga menurunkan beban pajak perusahaan. 
Dapat disimpulkan bahwa leverage yang tinggi cenderung menurunkan keinginan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Semakin tinggi rasio leverage suatu perusahaan, maka perusahaan tidak akan kesulitan untuk membayar pajak. 
Dengan demikian hipotesis yang akan di ajukan dalam penelitian ini adalah :
H2: leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

2.5 [bookmark: _Toc161405663][bookmark: _Toc161406375][bookmark: _Toc161406786][bookmark: _Toc161406938][bookmark: _Toc161407143][bookmark: _Toc161843313][bookmark: _Toc161843809][bookmark: _Toc162257304][bookmark: _Toc162467247][bookmark: _Toc162468757][bookmark: _Toc162468957][bookmark: _Toc162469140][bookmark: _Toc167796446][bookmark: _Toc168259478][bookmark: _Toc168438338][bookmark: _Toc168644903][bookmark: _Toc180581910][bookmark: _Toc180582650][bookmark: _Toc180585492][bookmark: _Toc182167343][bookmark: _Toc182167841][bookmark: _Toc184818397][bookmark: _Toc189767997][bookmark: _Toc190040606][bookmark: _Toc190041751][bookmark: _Toc197426566][bookmark: _Toc200703350]Model Penelitian 
Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
H1 (-)

Likuiditas (X1)



 						
Penghindaran Pajak (Y)


H2 (-)


Leverage (X2)


[bookmark: _Toc160712028]

[bookmark: _Toc184815937]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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Sumber: Data Diolah Oleh Penulis,2025
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[bookmark: _Toc200703351]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc200703352]Definisi Operasional 
Untuk memberikan penjelasan tentang variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebagai pemecah masalah sesuai dengan judul penelitian ini, maka dirumuskan tentang definisi operasional yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
3.1.1 [bookmark: _Toc200703353]Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Penghindaran pajak adalah berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya akibat- akibat pajak yang ditimbulkan. Pada penelitian ini menggunakan proxy Cash Effective Tax Rate (CETR) yang dilakukan dengan membandingkan jumlah pajak yang benar-benar dibayarkan oleh perusahaan dengan laba sebelum pajak (Abdullah, 2020). Perusahaan dikatakan melakukan penghindaran pajak apabila CETR kurang dari 25%, dan apabila CETR lebih dari 25% dapat dikatakan tidak melakukan penghindaran pajak (Subadriyah & Rahayu, 2022). Rumus perhitungan Penghindaran Pajak sebagai berikut: 

3.1.2 [bookmark: _Toc200703354]Likuiditas
Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya. Dalam penelitian ini likuiditas dihitung menggunakan rasio lancar, karena rasio lancar merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan melihat aset lancar perusahaan terhadap utang lancarnya (Jao & Holly, 2022). Pengukuran rasio ini dukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

3.1.3 [bookmark: _Toc200703355]Leverage
Leverage merupakan sumber pendanaan bagi perusahaan dari pihak eksternal khususnya yang berkesinambungan berupa utang jangka panjang. Leverage mengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan total utang (Jao & Holly, 2022). Pengukuran rasio ini dukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

3.2 [bookmark: _Toc200703356] Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc200703357]Populasi 
Populasi dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2020-2024 berjumlah 33 perusahaan.
3.2.2 [bookmark: _Toc200703358]Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh populasidalam sebuah penelitian yang digunakan sebagai objek penelitian untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi. Pada penelitian ini pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
Adapun Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Tabel 3.1 Kriteria Sampel (DIUBAH)
	No
	Kriteria sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2020-2024
	98

	2
	Perusahaan makanan dan minuman yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut tahun 2020-2024
	(42)

	3
	Perusahaan yang tidak mendapatkan laba
	(23)

	Total perusahaan yang memenuhi kriteria
	33

	Tahun Pengamatan 
	5

	Total Sampel (33 x 5 tahun)
	165


  Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2025)
3.3 [bookmark: _Toc200703359] Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu merupakan data yang berbentuk angka atau dapat diukur secara numerik serta dapat pula berbentuk data kualitatif yang dikonversi ke angka dan dapat dihitung serta dianalisis dengan metode satistik. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. 
3.4 [bookmark: _Toc200703360] Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari sumber yang telah ada dan merupakan sumber yang dapat dipercaya. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id
3.5 [bookmark: _Toc200703361] Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang di peroleh dengan melihat dan mengumpulkan laporan keuangan seluruh perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada situs Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024 yang dipublikasikan oleh perusahaan pada website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id kemudian mengakses laporan keuangan tahunannya dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
3.6 [bookmark: _Toc200703362] Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dan dibantu dengan alat analisis software Statistical Package For Social Sciences (SPSS). Dalam penelitian ini ada beberapa metode analisis yang digunakan, antara lain: 
3.6.1 [bookmark: _Toc200703363]Statistik Deskriptif
Statistika deskriptif merupakan metode yang berfungsi untuk menyajikan dan menggambarkan data dalam bentuk table, grafik atau ukuran-ukuran ringkasan seperti rata-rata, median, modus, kuartil varian, standar deviasi, maksimum, minimum, dan lainnya. Statistik deskriptif adalah bagian dari statistic mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistic deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data, keadaan dan fenomena. Dengan kata statistic deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan (Coleman & Fuoss, 1955). Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis sesuai kebutuhan data pada penelititan mengenai variabel likuiditas dan Leverage terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024.
3.6.2 [bookmark: _Toc200703364]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik 	merupakan analisis regresi yang bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian yang diperoleh valid dan tidak bias. Pengujian ini mencakup aspek normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas.
3.6.2.1	Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024). Uji normalitas dalam analisis regresi bertujuan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Asumsi yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika asumsi dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid atau jumlah sampel kecil (Ratnasari & Budiyanto, 2016).
3.6.2.2	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukan adanya korelasi atau hubungan kuat antara dua variable atau bebas atau lebih dalam sebuah model regresi berganda, atau dengan kata lain uji ini dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan linear antara varibel bebas dan variabel terikat (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024). Dengan melakukan uji ini, dapat dipastikan bahwa model regresi yang digunakan lebih akurat dan dapat diinterprestasikan dengan baik.  


3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Kusumaningsih & Mujiyati (2024) uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heterokedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksinambungan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksinambungan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ratnasari & Budiyanto, 2016). 
3.6.2.4 Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi adalah untuk melihat apakah antara anggota pengamatan dalam variabel-variabel bebas yang sama memiliki keterkaitan satu sama lainnya (Ratnasari & Budiyanto, 2016). Uji autokolerasi adalah suatu kegiatan menganalisis data yang dilakukan untuk mengetahui adanya kolerasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024).
3.6.3 [bookmark: _Toc200703365]Uji F (Uji kelayakan Model)
Uji F digunakan untuk mengkaji kelayakan model penelitian (Ratnasari & Budiyanto, 2016). Pengujian ini merupakan salah satu metode untuk menguji kelayakan atau signifikansi model regresi secara keseluruhan. Tujuannya yaitu untuk menentukan apakah variabel independent dalam suatu model regresi secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menilai apakah variabel independen sama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu dengan menggunakan F-hitung > F-tabel dan p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regregasi layak digunakan.
3.6.4 [bookmark: _Toc200703366]Uji R2  (Uji Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi (R2) ialah ukuran statistik yang menunjukan seberapa baik variabel independent menjelaskan variabel dependen dalam suatu model regresi, dengan nilai 0 hingga 1, dimana semakin mendekati 1 berarti model semakin baik dalam menjelaskan hubungan tersebut. Dalam hal ini dapat diartikan variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi kemudian dikalikan 100%. Presentasi tersebut menunjukan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024). 
3.6.5 [bookmark: _Toc200703367]Regresi Linier Berganda
Dalam melakukan analisis data, teknik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pengujian regresi linier berganda digunakan untuk melihat hubungan antara dua atau lebih variabel independent (X1,X2,…,Xn) dengan variabel dependen (Y) dan untuk melihat apakah ada hubungan sebab akibat antara kedua variabel, seberapa besar pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis linier berganda digunakan untuk memprediksi hubungan antara likuiditas dan leverage terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). Model regresi berganda bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independent terhadap satu variabel independent dan memprediksi variabel dependen menggunakan variabel independen (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024).
Berikut adalah model regresi  linier berganda pada penelitian ini :

Keterangan :
Υ = Penghindaran Pajak
X1 = Likuiditas
X2 = Leverage
α = Konstanta 
β1β2 = Koefisisensi
е = Error Term
3.6.6 [bookmark: _Toc200703368]Uji  Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial atau individu terhadap variabel terikat digunakan analisis uji t (Ratnasari & Budiyanto, 2016). Uji hipotesis ini digunakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang digunakan dalam penelitian.  
 Dasar keputusan uji :
1. Jika sig ≤ 0,05 maka ada pengaruh variabel x terhadap variabel y.
2. Jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel x terhadap valiabel y.
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